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ABSTRACT

The influence of the characteristics of the board of directors and audit committee is very
important on financial distress. This research aims to determine the effect of the size of the
board of directors, independence of the board of directors, knowledge of the board of directors,
size of the audit committee, independence of the audit committee and knowledge of the audit
committee on financial distress in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI) for the 2020-2022 period.  This research uses a quantitative methodology by
applving a basic correlational research approach using secondary data and documentation
methods. The population is all industrial sector companies listed on the IDX. The results of this
research are that the financial knowledge of the board of directors has a positive effect on
financial distress in industrial sector companies listed on the Indonesian Stock Exchange 2020-
2022, Meanwhile, the size of the board of directors, independence of the board of directors,
size of the audit committee, independence of the audit committee and financial knowledge of the
audit committee have no effect on financial distress in industrial sector companies listed on the
Indonesian Stock Exchange 2020-2022.

Keywords: Characteristics of the board of divectors, audit committee, financial distress

ABSTRAK

Pengaruh karakteristik dewan direksi dan komite audit sangat penting terhadap financial
distress. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh wkuran dewan direksi, independensi
dewan direksi, pengetahuan dewan direksi, ukuran komite audit, independensi komite audit dan
pengetahuan komite audit terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEIl) periode 2020-2022. Penelitian ini menggunakan
metodologi  kuantitatif dengan menerapkan pendekatan dasar penelitian  korelasional
menggunakan data sekunder dan metode dokumentas. Populasi adalah seluruh perusahaan sektor
industrial yang terdafiar di BEI. Hasil dari penelitian ini pengetahuan keuangan dewan direksi
berpengaruh positif terhadap financial distress di perusahaan sektor industrial yang terdaftar di
Bursa Efek indonesia 2020-2022. Sedangkan ukuran dewan direksi, independen dewan direksi,
wkuran komite audit, independen komite audit dan pengetahuan keuangan komite audit tidak
berpengaruh terhadap financial distress di perusahaan sektor industrial vang terdaftar di Bursa
Efek indonesia 2020-2022.

Kata kunci: Karakteristik dewan direksi, komite audit, kesulitan keuangan
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PENDAHULUAN

Jumlah perusahaan yang tumbuh dari tahun ke tahun di seluruh dunia menyebabkan
perusahaan harus mampu bersaing ketat dan berinovasi dalam produknya sehingga
perusahaan dapat menjalankan usahanya agar dapat bertahan dan memperoleh
keuntungan. Jika suatu perusahaan tidak mampu dalam menghadapi persaingan maka
perusahaan bisa mengalami kerugian karena produk yang dihasilkan tidak mampu
bersaing dengan produk lainnya. Kerugian ini akan menyebabkan beberapa dari
perusahaan akan mengalami kesulitan keuangan atau financial distress (Fitri & Syamwil,
2020).

Sektor industrial memainkan peran vital dalam pembangunan ekonomi suatu negara
dengan berkontribusi secara signifikan terhadap tujuan pembangunan ekonomi nasional.
Ini terutama terlihat dari perannya dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB)
yang besar dan kemampuannya untuk meningkatkan nilai tambah yang tinggi. Selain itu,
industri juga dapat menciptakan dan memperluas kesempatan kerja, yang pada gilirannya
meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan. Selanjutnya, sektor
manufaktur berperan penting sebagai pendorong dan penarik aktivitas di sektor-sektor
ekonomi lainnya, seperti perdagangan, transportasi, jasa pariwisata, dan sektor terkait
lainnya. Dampak kedua dari pengembangan sektor industri khususnya dan perekonomian
secara keseluruhan adalah peningkatan penerimaan pajak negara, yang turut membantu
memperbaiki neraca pembayaran atau cadangan devisa (Harahap et al., 2023).

Dewan komisaris di dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh beberapa komite,
salah satunya adalah Komite Audit. Pembentukan Komite Audit dalam perusahaan
ditujukan untuk membantu dewan komisaris dalam mengawasi penyusunan laporan
keuangan perusahaan yang telah disusun dan disajikan dengan pelaporan yang wajar
berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum, struktur pengawasan internal
perusahaan dilakukan secara benar dan baik, penerapan audit internal dan eksternal
dilakukan berdasarkan standar dari audit yang berlaku umum, dan adanya suatu tindakan
atas temuan temuan dari hasil audit yang dilakukan oleh para manajemen perusahaan
(Rinaldo, 2022).

Dewan direksi tidak fokus pada satu hal saja ketika jumlahnya relatif besar. Dewan
direksi juga dapat dibagi ke dalam wilayah-wilayah yang berada di bawah kendalinya dan
lebih terfokus pada tugas dan wewenang yang diberikan kepada mereka. Hubungan
dengan lingkungan eksternal perusahaan dapat dijalin dengan dewan yang lebih besar.
Hubungan eksternal yang baik menjadikan jaringan perusahaan dan menjamin
ketersediaan sumber daya. Jika perusahaan terjamin ketersediaan sumber dayanya, maka
keberlangsungan operasi akan mudah terwujud ketika hasil financial yang baik tercapai.
Dalam mengelola perusahaan, dewan direksi membuat keputusan strategis dengan lebih
efektif (Jao etal., 2021).

Hubungan antara tata kelola perusahaan corporate governance dan kinerja
perusahaan selalu diukur dengan menggunakan satu atau lebih variabel mekanisme
corporate governance (Rahmawati & Handayani, 2017). Komite audit merupakan
inisiator penting dalam tata kelola yang baik dan memiliki peran krusial dalam membantu
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perusahaan memenuhi tugas pengelolaan keuangan serta pengendalian kinerjanya
(Dzomira, 2020).

Penelitian mengenai dewan direksi dan komite audit terhadap financial distress
masih banyak ruang yang dapat dikembangkan, penelitian dari Fransisca et al., (2021)
mengemukakan bahwa terdapat perbedaan pengaruh dewan direksi, komite audit,
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap financial distress pada
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek indonesia 2016-
2019 yaitu ukuran komite audit, ukuran dewan direksi, independensi dewan direksi dan
independensi komite audit tidak berpengaruh signifikan. Penelitian dari (Dwi Putra &
Serly, 2020) berpendapat bahwa hasil penelitian menunjukan independensi komite audit
dan ukuran komite audit berpengaruh. Selanjutnya, untuk penelitian dari Hermawan et
al., (2019) hasil penelitian berpengaruh terhadap independensi komite audit dan ukuran
dewan direksi.

Penelitian tentang pengaruh good corporate governance terhadap financial distress
masih terus berkembang. Hasil penelitian yang berbeda-beda menunjukkan bahwa
hubungan antara good corporate governance dan financial distress kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian di masa depan perlu dilakukan untuk lebih
memahami hubungan antara tata kelola perusahaan yang baik dan financial distress, serta
untuk mengidentifikasi karakteristik good corporate governance yang paling efektif
dalam mengurangi financial distress. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti
akan melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Karakteristik Dewan Direksi Dan
Komite Audit Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Sektor Industrial Di BEI”.

TINJAUAN LITERATUR

Kerangka berpikir menggambarkan pola hubungan antara variabel yang diteliti, yaitu
hubungan antara variabel independen (X) dan dependen (Y). Dalam penelitian ini,
variabel independen yang ingin diteliti yaitu enam elemen dalam karakteristik dewan
direksi dan komite audit yang terdiri dari ukuran dewan direksi dan komite audit,
independensi dewan direksi dan komite audit, dan pengetahuan keuangan dewan direksi
dan komite audit. Variabel dependen yang diteliti adalah financial distress (Y). Subjek
penelitiannya adalah perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2020-2022. Berdasarkan hal tersebut, kerangka berpikir dalam penelitian
ini diilustrasikan pada Gambar | berikut:
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Karakteristik Dewan
Direksi:

1. Ukuran Dewan Direks: X1
2 Independensi Dewan
Dircksi X2
3 Pengelah\.mn Keuangan i Financial
Dewan Direksi Xs Distress
[89]
Karakteristik Komite
Audit:
1. Ukuran Komaite Audit X4
2. Independensi Komite <
Audit >
3. Pengetahuan Keuangan Ke
Komite Audit

Gambar 1. Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan menerapkan pendekatan
dasar penelitian korelasional menguji perbedaan karakteristik dari dua atau lebih variabel
atau entitas melibatkan kegiatan penelitian yang dimulai dengan mengidentifikasi
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan kemudian berupaya menemukan
kemungkinan variabel sebab akibat (Widarto, 2013).

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan metode dokumentasi untuk
mengumpulkan data. Data-data tersebut diperoleh dari pusat referensi pasar modal Bursa
Efek Indonesia, website resmi BEl (www.idy.co.id) serta website perusahaan
terkait.Dalam penelitian ini, populasi utama adalah seluruh perusahaan sektor industrial
yang terdaftar di BEL Sektor industrial adalah pemasok bagi industri hilir yang
memproduksi barang konsumsi akhir. Dalam penelitian ini, populasi utama adalah
seluruh perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEL Sektor industrial adalah
pemasok bagi industri hilir yang memproduksi barang konsumsi akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1
1. Hasil Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono, (2017), statistik dapat digunakan untuk menganalisis data dengan
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang dapat dilihat dari nilai minimum,
maximum, mean, dan standar deviasi. Pada deskripsi variabel akan disajikan gambaran
variabel penelitian, antara lain: Financial distress, ukuran dewan direksi, independensi
dewan direksi, pengetahuan kenangan dewan direksi, ukuran komite audit, independensi
komite audit dan pengetahuan keuangan komite keuangan.
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Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Minimum Maksimum Rata- Stan.rlar
rata Deviasi
Ukuran Dewan Direksi (X1) 2.00 10.00 3.7708 2.23359
Independensi Dewan Direksi 0.00 1.00 0.4665 032101
(X2)
Pengetahuan Keuangan Dewan
0.25 1.00 0.4701 0.21487
Direksi (X3)
Ukuran Komite Audit (X4) 1.00 3.00 2.8125 0.53221
Independensi Komite Audit 0.33 1.00 0.8854 0.24349
(X5)
Pengetahuan Keuangan
Komite Audit (X6) 0.50 1.00 0.8021 0.18081

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2024

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabilitas ukuran dewan direksi cukup tinggi
dengan standar deviasi 2.23359, menunjukkan perbedaan signifikan dalam ukuran dewan
di antara perusahaan yang diteliti. Rata-rata ukuran dewan adalah 3.77 setiap perusahaan
memiliki dewan direksi 3-4 orang. Hasil analisis deskriptif adalah rata-rata independensi
dewan adalah 0.4665, nilai 40% merupakan dewan direksi independen. Berdasarkan
analisis deskriptif skor rata-rata untuk pengetahuan keuangan dewan adalah 0.4701,
berdasarkan informasi yang diberikan, 47% dewan direksi menunjukkan tingkat
pengetahuan keuangan yang relatif rendah. Hal ini berarti bahwa hampir 47% dari
anggota dewan direksi di perusahaan-perusahaan yang diteliti memiliki latar belakang
pendidikan atau pengetahuan formal tentang keuangan.

Hasil analisis deskriptif rata-rata ukuran komite audit adalah 2.81 dengan standar
deviasi yang relatif rendah 0.53221, Secara umum, rata-rata jumlah komite audit setiap
perusahaan berjumlah 2-3 orang. Analisis dalam deskriptif dengan rata-rata 0.8854 nilai
80% menunjukkan bahwa 80% dari anggota komite audit memenuhi kriteria sebagai
komite audit independen. Berdasarkan hasil output dalam nilai rata-rata 0.8021 dengan
variabilitas yang rendah menunjukkan bahwa secara umum, komite audit memiliki
pengetahuan keuangan yang baik, yang penting untuk efektivitas mereka dalam
mengawasi laporan keuangan perusahaan.

2. Hasil Analisis Hipotesis

1
a.  Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fir)

Uji ini digunakan untuk menilai apakah model yang telah dihipotesiskan telah fit atau
tidak dengan data. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 Log
Likelihood (-2LL) di awal (Block Number = 0) dengan niai -2 Log Likelihood (-2LL) di
akhir (Block Number = 1). Model dikatakan baik atau dapat diterima apabila adanya
penurunan nilai dari -22LL awal ke -22LL akhir, sehingga model regresi dapat diterima
karena model yang dihipotesiskan sesuai dengan data. Berikut merupakan hasil output
SPSS mengenai Uji Overall Model Fit.
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Tabel 2. Uji Overall Model Fit
Deskripsi Model -2 Log Likelihood Perbaikan
Hanya Konstan 62.399 -

Model Penuh 52.489 9910
Sumber: Output SPSS, data diolah, 2024

Uji ini menilai kesesuaian model regresi logistik dengan membandingkan nilai -2 log
likelihood antara model dasar (hanya konstan) dan model penuh (konstan ditambah
variabel independen). Model penuh menunjukkan peningkatan yang signifikan
dibandingkan model dasar dengan penurunan -2 log likelihood sebesar 9.910,
menunjukkan bahwa variabel independen memberikan peningkatan yang substansial
d kesesuaian model atau model penelitian ini fit.

b. Uji Kelayakan Model Regresi

Uji kelayakan model regresi logistik yaitu dengan menggunakan Hosmer and
Lemeshow's Goodness of Fit Test yang diukur dengan nilai chi-square. Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris sesuai
dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data, sehingga data dikatakan
fit). Apabila nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih dari 0,05 maka
hipotesis nol diterima dan model dikatakan mampu untuk memprediksi nilai observasinya
atau model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya. Uji Hosmer dan
Lemeshow digunakan untuk menilai kebaikan fit model regresi logistik.

Tabel 3. Hosmer and Lemeshow’s Test

Uji Chi-square df p-value Hasil
Hosmer dan 0193 7 0.239 Fit Baik
Lemeshow

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.3 dengan nilai chi-square sebesar 9.193 dan p-valie 0.239, uji
ini menunjukkan fit yang baik dari model, karena p-value di atas 0.05, menunjukkan
bahwa prediksi model sesuai dengan baik dengan data yang diamati.

c. Pengujian secara simultan

Untuk memprediksi apakah model regresi [logistik yang melibatkan variabel
independen signifikan (secara simultan) maka lebih baik dibandingkan dengan model
sebelumnya (model sederhana) dalam mencocokan data, maka harus membandingkan
nilai sig. step | pada Omanibus Test of Model Coefficien terhadap tingkat signifikasi 0,05.
Berikut merupakan tabel pengujian model secara simultan. Uji Omnibus menguji
signifikansi keseluruhan dari model. Uji ini mengevaluasi apakah inklusi prediktor
meningkatkan kapabilitas prediktif model secara signifikan.

Homepages: hitps://fahruddin. org/index.php/count 65




Tabel 4. Uji Signifikasi Model Secara Simultan

| Uji Chi-square df p-value Hasil
h Omnibus 9.910 6 0.128 Tidak Signifikansi
Sumber: Output SPSS, data diolah, 2024

Uji Omnibus menunjukkan nilai chi-square sebesar 9.910 dengan p-value 0.128,
yang menunjukkan bahwa perbaikan model, meskipun terlihat mencolok, tidak secara
stt'stik signifikan dengan level alpha tipikal (0.05).

d. Koefisien Determinasi

Cox & Snell R Square merupakan ukuran yang mencoba untuk meniru ukuran R Square
pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi Likelihood dengan nilai
maxsimum kurang dari 1. Untuk memperoleh koefisien determinasi dapat
diinterpretasikan seperti R Square pada multiple regression, maka digunakan
Nagelkereke R Square. Nagelkereke R Square bertujuan untuk melihat seberapa besar
kopgbinasi variabel dapat memperjelas variabel independen.

Cox & Snell R Square merupakan ukuran yang mencoba untuk meniru ukuran R Square
pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi Likelihood dengan nilai
maxsimum kurang dari 1. Untuk memperoleh koefisien determinasi dapat
diinterpretasikan seperti R Square pada multiple regression, maka digunakan
Nagelkereke R Square. Nagelkereke R Square bertujuan untuk melihat seberapa besar
kombinasi variabel dapat memperjelas variabel independen.

Hasil 5. Uji Koefisien Determinasi

Model | -2 Log likelihood Cox & Snell R Nagelkerke R
Square Square
1 52.489 0,187 0.256

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2024
;

Koefisien determinasi menggunakan Nagelkerke R Square. Koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur seberapa jauh model dapat menerangkan wvariabel
independen. Pada tabel diatas nilai koefisien determinasi sebesar 0,256. Hal ini berarti
variabel independen yaitu ukuran dewan direksi, independensi dewan direksi,
pengetahuan keuangan dewan direksi, u.luan komite audit, independensi komite audit
dan pengetahuan keuangan komite audit dapat menerangkan prediksi financial distress
pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI periode 2020-2022 sebanyak
25,6%, sedangkan sisanya sebanyak 74,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

e. Model Regresi Logistik

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analisis regresi logistic
(logistic regression), yaitu dengan melihat pengaruh ukuran dewan direksi, independensi
dewan direksi, pengetahuan keuangan dewan direksi, ukuran komite audit, independensi
komite audit dan pengetahuan keuangan komite audit terhadap financial distress pada
perusahaan sektor industrial.
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Tabel 6. Uji Model Regresi Logistik

Nama Variabel Estimasi | Wald | sig. Keterangan
Ukuran Dewan Direksi (X1) .240 552 458 | Tidak berpengaruh
Independensi Dewan Direksi .
(X2) 2.071 1336 248 | Tidak berpengaruh
Pengetahuan Keuangan Dewan
Direksi (X3) 5.958 1885 049 Berpengaruh
Ukuran Komite Audit (X4) .662 965 .326 | Tidak berpengaruh
Independensi Komite Audit (X5) 2.956 201 .345 | Tidak berpengaruh
Pengetahuan Keuangan Komite .
Audit (X6) .833 198 .720 | Tidak berpengaruh

PEMBAHASAN

7
1. Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil pengujian pada regresi logistik, variabel ukuran dewan direksi
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.458 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H,, ditolak, artinya ukuran dewan direksi tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial distress. Hasil penelitian ini sejalan dengan Lestari &
Wahyudin, (2021), Nurhayati et al., (2020) dan Koemary et al., (2019) yang menyatakan
bahwa dewan direksi tidak mempengaruhi financial distress secara signifikan. Jumlah
dewan direksi yang lebih kecil atau lebih besar mungkin tidak mampu mengurangi
kemungkinan terjadinya financial distress karena fungsi dan tugas dewan direksi yang
tidak sesuai dengan peraturan ﬁfm menyebabkan tumpang tindih tugas.

2. Pengaruh Independensi Dewan Direksi terhadap Financial Distress
Berdasarkan hasil pengujian pada regresi logistik variabel independensi dewan
direksi menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.248 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H ditolak artinya independensi dewan direksi tidak berpengaruh
terhadap financial distress. Hasil penelitian ini sejalan dengan Lestari & Wahyudin,
(2021), Nurhayati et al., (2020) dan Koemary et al., (2019) yang menyatakan bahwa
independensi dewan direksi tidak mempengaruhi financial distress secara signifikan.
Menurut Hanifah & Purwanto, (2013), penelitian sebelumnya menjelaskan, dewan
direksi yang besar dapat membantu suatu bisnis dalam mengambil kebijakan yang
menguntungkan bisnis, sehingga menguntungkan bisnis dan memberikan nilai tambah.

3. Pengaruh Pengetahuan Keuangan Dewan Direksi terhadap Financial Distress
Berdasarkan hasil pengujian pada regresi logistik, variabel pengetahuan keuangan

dewan direksi menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,49 kurang dari 0,05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa Hi. diterima artinya pengetahuan keuangan dewan direksi
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berpengaruh terhadap financial distress. Hasil penelitian menyatakan bahwa pengetahuan
keuangan dewan direksi mempengaruhi financial distress secara signifikan artinya
dengan pengetahuan keuangan yang dimiliki dewan direksi dapat mempengaruhi
keputusan atau kebijakan yang diambil perusahaan serta dengan memiliki keahlian
dibidang keuangan, maka dewan direksi dapat membaca situasi atau keadaan perusahaan
yang akan membantu dalam merumuskan kebijakan yang diambil terutama ketika kondisi
keuangan perusahaan sedang tidak baik, sﬂingga dengan pengetahuan keuangan dewan
direksi miliki dapat terhindar dari kondisi financial distress.

4. Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Financial Distress

Berdasarkm hasil pengujian pada regresi logistik, variabel ukuran komite audit
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.326 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hiq ditolak artinya ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap
financial distress. Hasil penelitian ini sejalan dengan Nurhayati et al., (2020), Koemary
et al., (2019) dan Rahmawati & Herlambang, (2018) yang menyatakan bahwa ukuran
komite audit tidak mempengaruhi financial distress secara signifikan. Lebih sedikitnya
jumlah komite audit dapat meningkatkan kinerjanya. Ini mungkin karena beberapa
perusahaan masih memiliki komite audit yang terdiri dari kurang atau lebih tiga orang,
yang bertentangan dengan regulasi Otoritas Jasa Keuangan No.55/POJK.04/2015 yang
menetapkan fungsi dan tanggung jawab scbagai pengawas.

5. Pengaruh Independensi Komite Audit terhadap Financial Distress

Berdasarkaﬂhasilpenguj ian pada regresi logistik, variabel independensi komite audit
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.345 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hi. ditolak artinya artinya independensi komite audit tidak
berpengaruh terhadap financial distress. Hasil penelitian ini sejalan dengan Putra et al.,
(2024), Masak & Noviyanti, (2019) dan Haziro et al., (2017) yang menyatakan bahwa
independensi komite audit tidak mempengaruhi financial distress secara signifikan. Hal
tersebut terjadi karena dalam melaksanakan pengawasan dan pengendalian internal
terhadap agent independensi anggota komite audit yang berperan  diragukan.
Pengawasan yang dilakukan komite audit terhadap agent tidak akan optimal apabila
kemungkinan yang terjadi bahwa anggota komite audit memiliki hubungan khusus
dengan agent seperti hubungan keluarga maupun hubungan usaha.

6. Pengaruh Pengetahuan Keuangan Komite Audit terhadap Financial Distre.
Berdasarkan hasil pengujian, variabel independensi komite audit menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0.720 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H s
ditolak artinya artinya pengetahuan keuangan komite audit tidak berpengaruh terhadap
[financial distress. Hasil penelitian ini sejalan dengan Dwi Putra & Serly, (2020), Masak
& Noviyanti, (2019) dan Rahmawati & Herlambang, (2018) yang menyatakan bahwa
pengetahuan keuangan komite audit tidak mempengaruhi financial distress secara
signifikan. Terjadinya kesulitan keuangan tidak hanya disebabkan oleh faktor internal
tetapi juga dapat disebabkan faktor eksternal perusahaan. Adapun faktor eksternal seperti
tingkat bunga pinjaman diduga dapat menjadi penyebab financial distress yang diluar
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kendali perusahaan. Kompetensi yang dimiliki komite audit seharusnya memampukan
komite audit mengontrol hal yang berkaitan dengan keuangan perusahaan sejak dini,
schingga komite audit mampu melakukan koreksi terhadap kondisi keuangan perusahaan
untuk meluputkan perusahaan dari kondisi financial distress.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan direksi,
independensi dewan direksi, pengetahuan dewan dgeksi, ukuran komite audit,

independensi komite audit dan pengetahuan komite audit terhadap financial distress pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ukuran Dewan Direksi tidak berpengaruh terhadap financial distress di perusahaan
sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022.

2. Independensi Dewan Direksi tidak berpengaruh terhadap financial distress di
perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2020-2022.

3. Pengetahuan Keuangan Dewan Direksi berpengaruh terhadap financial distress di
perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2020-2022.

4. Ukuran Komite Audit tidak berpengaruh terhadap financial distress di perusahaan
sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2020-2022.

5. Independensi Komite Audit tidak berpengaruh terhadap financial distress di
perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2020-2022.

6. Pengetahuan Keuangan Komite Audit tidak berpengaruh terhadap financial distress di
perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2020-2022.
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